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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian, mengenai pelestarian
lingkungan dalam perspektif Al-Qur’an dalam studi kasus kelompok
pendaki Argapala Jepara Adventure, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut;

1. Konsep dari pelestarian lingkungan dalam Al-Qur’an adalah
kewajiban memelihara dan melindungi hewan, penanaman pohon
dan penghijauan, menghidupkan lahan mati, udara, air, dan
menghindari kerusakan dan menjaga keseimbangan alam.
Prinsip-prinsip yang dapat menjadi pegangan dan tuntunan bagi
seorang pecinta alam maupun perilaku terhadap sesama manusia,
ada empat prinsip yang harus ditanamkan agar alam tetap terus
terjaga dan lestari diantaranya; sikap hormat terhadap alam,
prinsip tanggung jawab, prinsip solidaritas, prinsip kasih sayang
dan kepedulian terhadap alam. Dan adapun etika kpa Argapala
dalam mendaki gunung adalah sadar menghormati alam dan
berperilaku bertanggungjawab dalam menjaga kelestarian alam,
diantaranya yaitu; hormat dan sopan terhadap pendaki lain,
menghormati kehidupan liar, membiarkan apa yang dilihat dan
ditemukan, membuang sampah pada tempatnya, dan menjunjung
tinggi adat istiadat. Dampak positif lingkungan yang bersih yaitu
lingkungan menjadi lebih indah tidak banyak sampah, teratur
rapi, dan bersih, dan lingkungan menjadi lebih sehat dan asri.

2. Aplikasi ayat Al-Qur’an tentang pelestarian lingkungan menurut
KPA Argapala yaitu perintah melestarikan lingkungan telah
dijelaskan dalam Q.S s ayat 41-42 dan Q.S <& =¥ ayat 56-58
kedua surat ini saling memiliki keterkaitan yaitu tentang
“’larangan membuat kerusakan di muka Bumi dan ayat ini
menjelaskan tentang peduli lingkungan’’. Agama islam
menganjurkan agar semua umat manusia atau kholifah senantiasa
menjaga lingkungan dan peduli lingkungan, karena Allah SWT
sangat membenci perbuatan pengrusakan di muka Bumi. Konsep
Al-Qur’an tentang pelestarian lingkungan yaitu berdasarkan
pendalaman dan pengembangan makna dari dua ayat Al-Qur’an
diatas dapat diambil berdasarkan pendekatan living Qur’an.

3. Fakta sosial yang dilakukan kpa Argapala Jepara dalam
pelestarian lingkungan yaitu dengan cara cinta lingkungan. Salah
satu yang dilakukan kpa Argapala yaitu dengan cara melakukan
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kegiatan-kegiatan positif diantaranya; memberikan kesadaran
tentang pentingnya menjaga lingkungan, melakukan penghijauan
atau reboisasi, melakukan opsih sampah atau pungut sampah di
Gunung, penanaman mangrove di tepi pantai. Hubungan manusia
dengan lingkungan memiliki saling keterkaitan, oleh karena itu
setiap manusia wajib menjaga kelestarian dan kebersihannya dan
patut merealisasikan pada sikap dan tindakan secara
bertanggungjawab. Pada hakekatnya memelihara kelestarian
lingkungan adalah kewajiban bersama, manusia adalah makhluk
yang paling bertanggungjawab dalam tindak pelestarian
lingkungan, dan sebagai subyek pengelola lingkungan yang
mampu membuat perencanaan, mampu melaksanakan dan
mampu mengawasinya. Dengan demikian manusia dengan
lingkungan memiliki hubungan yang sangat kuat.

B. Saran

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam
konsep pelestarian lingkungan menurut Al-Qur’an, untuk
mengetahui aplikasi ayat Al-Qur’an tentang pelestarian lingkungan
oleh komunitas Argapala Jepara adventure, dan untuk mengetahui
pandangan mufassir tentang peran komunitas Argapala dalam
menjaga kelestarian lingkungan, dalam skripsi juga menjelaskan
tentang estetika dan etika pendaki gunung atau pegiat alam bebas,
baik etika di dalam hutan maupun etika pendakian. Berdasarkan data
yang telah diperoleh dari ketua kpa dan anggota Argapala lainnya
dengan melalui berbagai macam metode penelitian, maka penulis
memberikan saran-saran yang mungkin bisa dijadikan pertimbangan
dan pengembangan lebih lanjut terkait dengan pelestarian
lingkungan dalam perspektif Al-Qur’an yaitu sebagai berikut;

1. Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi para pembaca
dan mampu memberi kontribusi dalam studi Al-Qur’an dan
juga dapat memberikan gambaran penjelasan pengertian
pelestarian lingkungan dan bagaimana konsep pelestarian
lingkungan dan bagaimana aplikasi ayat Al-Qur’an nya,
meskipun penelitian ini jauh dari kata sempurna.

2. Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi sumbangsih dan
tolak ukur untuk dunia akademik khususnya bagi para
mahasiswa yang menulis tentang pelestarian lingkungan
perspektif Al-Qur’an. Dan kepada para pembaca pada
umumnya agar memiliki pengetahuan tentang pentingnya kita
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dalam menjaga pelestarian alam dan pentingnya kita untuk
menjaga sikap di alam terbuka.

3. Diharapkan adanya pembuatan skripsi ini tentang pelestarian
lingkungan dalam perspektif Al-Qur’an kegunaannya secara
mendalam agar banyak orang yang mengetahui bahwa
pentingnya menjaga lingkungan bagi semua khalifah di Bumi
dan akibat jika manusia mengabaikannya atau merusaknya
karena Allah membenci sikap manusia yang suka merusak.
Dengan adanya upaya yang telah dilakukan, harapannya nanti
banyak muncul generasi-generasi cinta lingkungan, supaya
tidak ada lagi orang-orang yang melakukan pengrusakan.
Semoga penelitian ini bermanfaat walaupun dalam penelitian
ini masih banyak kekurangan, diharapkan ada penelitian ini
yang lebih mendalam dan menghasilkan penelitian yang
sempurna.

C. Penutup

Puji syukur Alhamdulillah dengan limpahan rahmat dan
hidayah dari Allah SWT, sholawat serta salam selalu tercurahkan
kepada Nabi agung Muhammad SAW. Maka dengan berkah itu
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, masih banyak kekurangan
baik dari sisi bahasa, penulisan, pengkajian, sistematika,
pembahasan, maupun analisisnya. Oleh karena itu terbuka ruang
untuk melakukan penelitian mengenai hal tersebut diatas. Hasil
penelitian ini  tidaklah mutlak kebenarannya, masih ada
kemungkinan terjadi perubahan hasil temuan mengingat kajian
penelitian ini adalah mengkaji tentang pelestarian lingkungan dalam
perspektif Al-Qur’an studi kasus kpa argapala Jepara adventure desa
Gemiring Kidul, Nalumsari, Jepara dapat berubah sesuai konteks
zamannya dan berbeda pada setiap aspek yang dibahas dan diteliti.
Saran dan kritik yang konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini
sangat penulis harapkan. Semoga bermanfaat. Wallahu alam.
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